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xABSTRAK
Nama : Sitti Musdhalifah P
Nim : 20600110051
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul : Interaksi Antara Guru dan Murid Serta Pengaruhnya Terhadap
Kedisiplinan Siswa di MI Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten 
Gowa
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang Interaksi Antara 
Guru Dan Murid Serta Pengaruhnya terhadap Kedisiplinan Siswa di MI Swasta 
Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa. Rumusan Masalah dalam penelitian ini, 
yaitu: 1) Bagaimana gambaran interaksi antara guru dan siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa? 2) Bagaimana gambaran kedisiplinan 
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa? 3) 
Bagaimana pengaruh  interaksi antara guru dan siswa terhadap kedisiplinan di 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa?
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MI Swasta Guppi 
Paranglompoa Kabupaten Gowa yang berjumlah 141 siswa. Teknik penarikan sampel 
adalah Proportionate Stratified Random Sampling dan jumlah sampel 100 siswa. 
Instrumen penelitian adalah skala interaksi guru dan murid dan skala kedisiplinan
siswa . Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik 
inferensial dengan menggunakan regresi sederhana.
Hasil analisis interaksi guru dan murid dengan kategori sedang. Sedangkan 
untuk kedisiplinan siswa berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil analisis 
statistik inferensial (Regresi Sederhana) diperoleh persamaan regresi yaitu 
Ŷ=23,295+ 0,773X. Hasil analisis statistik inferensial dengan uji F menunjukkan
bahwa nilai Fhitung  >  Ftabel (62,820 > 3,94), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima 
yang berarti interaksi guru dan murid berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa di MI 
Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa dengan sumbangsi sebesar 39,1%.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar  peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara1
Pendidikan mempunyai peran penting untuk menjamin perkembangan dan 
kelangsungan kehidupan manusia, karena pendidikan pada dasarnya merupakan 
upaya menyiapkan peserta didik di masa mendatang. Pendidikan juga merupakan 
proses pertumbuhan dimana individu diberi pertolongan untuk mengembangkan 
kemampuan, minat dan bakatnya.2 Seperti tertulis bahwa Pendidikan Nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, disiplin dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.3 Untuk mewujudkan pendidikan tersebut maka peran guru sangat 
penting dalam meningkatkan kedisiplinan, salah-satu tugas yang harus dilakssanakan 
                                                          
1Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Th. 2003 (Jakarta: Grafika, 2010) hal. 2
2  Ali Syaifullah , Dasar-Dasar Sosial Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1988), 85.
3  Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Th. 2003, (Jakarta: Grafika, 2010), 4
2oleh seorang guru yaitu menyarankan untuk selalu menaati setiap aturan atau tata 
tertib yang berlaku di sekolah.
Pendidikan Dasar merupakan merupakan jenjang pendidikan yang melandasi 
jenjang pendidikan menengah. Pendidikan Dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat4.
Di dalam Pendidikan Dasar terdapat Tenaga Pendidik dan Peserta 
didik.Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan,  
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis, untuk menunjang proses 
pendidikan pada satuan pendidikan. Pendidik merupakan tenaga profesional yang 
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan5. Seorang pendidik harus 
memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan 
mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang 
pendidikan usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi 
dihasilkan oleh perguruan tinggi yang terakreditasi6. Peserta Didik adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembankan potensi diri melalui proses pembelajaran 
yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.7
                                                          
4Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Th. 2003, (Jakarta: Grafika, 2010), 7
5Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Th. 2003, (Jakarta: Grafika, 2010), 15
6Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Th. 2003, (Jakarta: Grafika, 2010), 16
7Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Th. 2003, (Jakarta: Grafika, 2010), 2
3Antara Peserta Didik dan Tenaga Pendidik harus saling berinteraksi satu sama 
lain untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional. Interkasi merupakan hubungan 
timbal balik antara satu orang dengan orang lainnya. Dalam proses belajar mengajar 
interaksi antara Tenaga Pendidik dan Peserta Didik harus diarahkan pada suatu tujuan 
tertentu yang bersifat mendidik yaitu adanya perubahan tingkah laku anak didik 
kearah kedewasaan dalam hal ini peningkatan kedisiplinan peserta didik.
Disiplin Suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan pridadi dan 
kelompok”.Kedisiplinan mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan 
pendidikan.Berkualitas atau tidaknya belajar siswa sangat dipengaruhi oleh faktor 
yang paling pokok yaitu kedisiplinan, disamping faktor lingkungan, baik keluarga, 
sekolah, serta bakat siswa itu sendiri.8
Fakta di lapangan pada Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi Paranglompoa 
Kabupaten Gowa banyak peserta didik yang kurang disiplin. Salah-satu sikap 
ketidakdisiplinan yang ditunjukan yakni datang ke sekolah tidak tepat waktu, tidak 
mengikuti upacara dengan tertib, banyaknya siswa yang tidak taat pada aturan yang 
berlaku di sekolah, tidak menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai waktu yang telah 
ditentukan, tidak memperhatikan guru yang sedang menjelaskan. Hal tersebut 
disebabkan karena kurangnya interaksi antara peserta didik dan tenaga pendidik 
sehingga menyebabkan peserta didik malas, tidak taat pada aturan yang berlaku. 
Kondisi yang demikian sebenarnya tidak menguntungkan bagi proses penyelesaian 
                                                          
8Djamarah, Syaiful Bahri. 2002. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. Surabaya: Usaha 
Nasional.
4pendidikan peserta didik, karena peserta didik tidak mendapat interaksi yan baik dari 
tenaga pendidik. Padahal interaksi yang baik antara peserta didik dan tenaga pendidik 
selama proses pendidikannya diharapkan mampu mengantarkan peserta didik dalam 
proses peningkatan kedisiplinan secara lebih terarah sehingga pada akhirnya peserta 
didik dapat menyelesaikan studi secara optimal.
Menyadari akan dorongan untuk meningkatkan kualitas proses dan produk 
pendidikan, maka penulis tertarik untuk mengkaji interaksi antara guru dan murid 
terhadap peningkatan kedisiplinan murid khususnya di MI Swasta Guppi 
Pranglompoa Kabupaten Gowa. Untuk tujuan tersebut, maka penulis melakukan 
penelitian dengan judul ”Interaksi Antara Guru Dan Murid Serta Pengaruhnya 
Dalam Kedisiplinan Siswa Di MI Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana gambaran interaksi antara guru dan siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa?                                                       
2. Bagaimana gambaran kedisiplinan siswa di Madrasah Ibtidaiyah Swasta
Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa?
3. Bagaimana pengaruh  interaksi antara guru dan siswa terhadap kedisiplinan di 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa?
5C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian, 
yaitu:
1. Untuk mengetahui gambaran interaksi antara guru dan murid di Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta Guppi paranglompoa Kabupaten Gowa.
2. Untuk mengetahui gambaran kedisiplinan siswa Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Guppi paranglompoa Kabupaten Gowa.
3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara guru dan siswa terhadap 
kedisiplinan  di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi paranglompoa Kabupaten 
Gowa.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian bagi pengembangan pola 
interaksi siswa di sekolah, khususnya dalam Madrasah Ibtidaiyah.Selanjutnya agar 
dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini, diantaranya 
sebagai berikut:
a. Bagi Guru menjadi dasar dalam peningkatan kedisiplinan dan bahan 
pertimbangan dalam mengambil kebijakan di sekolah.
b. Bagi Siswa, agar meningkatkan kedisiplinan khususnya dalam proses 
pembelajaran.
6c. Bagi Sekolah, sebagai dasar untuk meningkatkan kedisiplinan dan mengetahui 
secara umum mengenai hubungan dan pengaruh dari interaksi siswa dan guru 
terhadap tingkat kedisiplinan siswa, yang nantinya sekolah dapat membentuk 
sistem sosialisasi yang baik di dalam sekolah. 
d. Bagi Peneliti Selajutnya, di harapkan menjadi bahan acuan untuk penelitian 
selanjutnya apabila akan dikembangkan kedepannya.
E. Hipotesis
Dalam penelitian ini, hipotesis dimaksudkan sebagai jawaban sementara 
terhadap permasalahan yang akan diteliti, maka hipotesis penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut :
“Interaksi guru dan murid berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa di MI Swasta 
Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa”
F. Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini, peneliti memiliki batasan-batasan operasinal variable 
yaitu:
1. Interaksi
Interaksi yaitu hubungan timbal balik antara guru dan siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung guna mencapai tujuan tertentu.
2. Kedisiplinan
Kedisiplinan adalah sikap mental yang tecermin dalam tingkah laku siswa 
dalam mentaati tata tertib di sekolah
7BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
1. Interaksi
a. Pengertian Interaksi Guru dan Siswa
Menurut Soetomo interaksi adalah suatu hubungan timbal balik antara orang 
satu dengan orang lainnya.9 Dalam ilmu sosiologi interaksi selalu dikaitkan dengan 
istilah sosial yaitu hubungan timbal balik atau aksi dan reaksi diantara orang-orang, 
yang mana interaksi sosial tidak memperdulikan hubungan tersebut bersifat 
bersahabat atau bermusuhan, formal atau informal, apakah dilakukan berhadapan 
muka secara langsung atau melalui komunikasi yang tidak berhadapan secara 
langsung. Dalam interaksi ini adalah adanya kontak dan komunikasi diantara orang-
orang itu.Akan tetapi berbeda halnya kalau pengertian interaksi ini kita hubungkan 
dengan proses belajar mengajar. Dalam interaksi belajar mengajar, hubungan timbal 
balik antara guru yang bersifat edukatif (mendidik) hal mana interaksi itu harus 
diarahkan pada suatu tujuan tertentu yang bersifat mendidik yaitu adanya perubahan 
tingkah laku anak didik kearah kedewasaan.
Menurut Drs. Onong Uchjana Effendy, interaksi adalah proses saling 
mempengaruhi dalam bentuk perilaku/kegiatan diantara anggota masyarakat.10Hal 
senada dikemukakan oleh Wulansari bahwa interaksi sosial merupakan bentuk umum 
dari proses sosial dapat didefinisikan sebagai hubungan-hubungan timbal balik antara 
                                                          
9Soetomo, Dasar-dasar Interaksi Belajar Mengajar (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), h. 9.
10Drs. Onong Uchjana Effendy, M.A. PN, Kamus Komunikasi (Bandung: Mandar Maju, 
1989), h.28.
8individu engan individu, kelompok dengan kelompok serta individu dengan 
kelompok.Interaksi sosial antara kelompok-kelompok manusia terjadi disebabkan 
oleh karena kelompok-kelompok tersebut merupakan yang biasanya tidak 
menyangkut pribadi anggota-anggotanya.Hubungan ini misalnya hunbungan antara 
dua partai politik.11
Setiap interaksi di dalam kelompok sosial terdapat tata hubungan tingkah laku 
dan sikap di antara anggotanya, sama halnya dengan apa yang dikedepankan oleh 
Tamotsu Shibutani dalam berinteraksi. 
Tamotsu Shibutani mengedepankan pula beberapa pola interaksi, yaitu :
a. Akomodasi dalam situasi-situasi rutin.
b. Ekspresi pertemuan dan anjuran.
c. Interaksi strategis dalam pertentangan-pertentangan.
d. Pengembangan perilaku massa.12
Sedangkan menurutProf. Dr. Noeng Muhadjir interaksi yang paling sederhana 
adalah interaksi satu arah, yang satu memberi yang lain menerima dalam psikologi 
sosial kejadian demikian masih disebut aksi belum interaksi. Dalam ilmu komunikasi 
kejadian tersebut masih disebut komunikasi satu arah atau informasi.13
Hubungan interaktif yang saling memperlakukan pihak lain sebagai subyek,
                                                          
11  Prof. Dr. C. Dewi Wulansari, Sosiologi Konsep dan Teori (Bandung : PT. Refika Aditama, 
2009), h.34.
12 Tamotsu Shibutan Dalam Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. 36, Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h.71
13Prof. Dr. Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial Suatu Teori Pendidikan
(Yogyakarta: Rake Sarasin PO BOX 1083, 1993), h. 47-48.
9itulah aksi dua arah atau interaksi (dalam psikologi sosial)/ komunikasi (dalam ilmu 
komunikasi). Dalam interaksi dua arah atau komunikasi tersebut ada dua unsur yaitu 
pesan dan umpan balik.Kegiatan interaksi edukatif yang terjadi antara guru dan anak 
didik adalah untuk membentuk manusia Indonesia yang dewasa susila.
Sedangkan tujuan dari interaksi edukatif adalah membantu memudahkan 
menyeleksi bahan pengajaran yang akan disampaikan, memudahkan menyeleksi 
metode yang akan digunakan, menyeleksi sikap, tingkah laku, dan perbuatan guru 
untuk mencapai tujuan pengajaran. Sesuai dengan apa yang telah disebutkan oleh 
Brian Fay dalam bukunya “Filsafat Ilmu Sosial Kontemporer” yang menyatakan 
bahwa interaksionisme adalah sebuah etika memaksa untuk merangkul berbagai 
macam perbedaan dengan cara mengeksplorasi berbagai macam peluang 
pembelajaran produktif dan positif satu sama lain.14
Sedangkan menurut Sardiman interaksi belajar-mengajar mengandung suatu 
arti adanya kegiatan interaksi dari tenaga pengajar dan melaksanakan tugas mengajar 
di satu pihak, dengan warga belajar (siswa, anak didik/subjek belajar) yang sedang 
melaksanakan kegiatan belajar dipihak lain.15
Dalam interaksi belajar mengajar, seorang guru sebagai pengajar akan 
berusaha secara maksimal dengan menggunakan berbagai keterampilan dan 
kemampuanya agar anak dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu 
guru harus menciptakan situasi dimana agar anak dapat belajar, sebab sebenarnya 
                                                          
14Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), h. 27-28.
15 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: rajawali pers, 2014), h.2.
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proses belajar mengajar itu belum dapat dikatakan berakhir kalau anak belum dapat 
belajar dan mengalami perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku itu sendiri 
merupakan hasil belajar.16
Perubahan tingkah laku dapat diartikan perubahan-perubahan yang mencakup 
tiga aspek tingkah laku manusia, yaitu aspek kognitif, aspek psikomotorik, dan aspek 
efektif.Pada prinsipnya interaksi belajar mengajar membutuhkan adanya perencanaan 
dan persiapan yang matang, baik perencanaan dan persiapan diri. Perencanaan dan 
persiapan yang matang akan mengurangi hambatan-hambatan yang muncul dalam 
proses belajar mengajar, bahkan akan lebih memotivasi anak untuk melakukan belajar 
secara efektif dan efisien. Dalam interaksi belajar mengajar, seorang guru memegang
peranan yang menentukan.Bagaimanapun keadaan sistem pendidikan di sekolah alat 
apapun yang digunakan dan bagaimanapun keadaan anak didik, maka pada akhirnya 
tergantung pada guru di dalam memanfaatkan semua komponen yang ada. Metode 
dan keputusan guru dalam interaksi belajar mengajar akan sangat menentukan 
keberhasilan anak untuk mencapai tujuan pendidikan. Pada proses pelaksanaan 
pendidikan di sekolah guru mempunyai tugas atau kewajiban serta adab guru dalam 
membimbing anak didik agar mencapai tujuan yang diharapkan, di mana semuanya 
sangat menentukan terhadap keberhasilan anak dalam mencapai tujuan adanya 
perubahan tingkah laku siswa sebagai hasil belajar.
Mereka saling menegur, berjabat tangan, saling berbicara bahkan mungkin 
berkelahi.Aktivitas-aktivitas semacam itu merupakan bentuk/ pola interaksi 
                                                          
16Soetomo.,Dasar-dasar Interaksi Belajar Mengajar (Surabaya: Usaha Nasional, 1993),h.10.
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sosial.Sedangkan interaksi yang bernilai pendidikan dalam dunia pendidikan ataupun 
yang disebut dengan interaksi edukatif, sebagai contoh dari pola interaksi adalah 
dalam hal seorang guru menghadapi murid-muridnya yang merupakan suatu 
kelompok manusia di dalam kelas. Di dalam interaksi tersebut pada taraf pertama 
akan tampak bahwa guru mencoba untuk menguasai kelasnya supaya proses interaksi 
berlangsung dengan seimbang, di mana terjadi saling pengaruh-mempengaruhi antara 
kedua belah pihak. Sebagai contoh lain seorang guru mengadakan diskusi diantara 
anak didiknya untuk memecahkan sebuah persoalan, disinilah proses interaksi itu 
akan terjadi, adanya saling memberikan pendapat yang berbeda satu sama lain. 
Dengan adanya interaksi pola pikir, pola sikap dan pola tingkah laku, mutlak-
mutlakan yang mau benar dan mau menang sendiri tidak akan muncul dan 
berkembang. Sebaliknya akan adanya toleran, saling menghargai, rasa kebersamaan/ 
solidaritas yang berkualitas tinggi.17
Proses interaksi edukatif yang di atas adalah interaksi yang berlangsung dalam 
ikatan tujuan pendidikan. Adapun ciri-cirinya sebagai berikut :
a. Ada tujuan jelas yang akan dicapai. 
b. Ditandai dengan penggarapan materi khusus.
c. Ada pelajar yang aktif / aktifitas anak didik.
d. Guru berperan sebagai pembimbing.
e. Ada metode tertentu untuk mencapai tujuan.
                                                          
17 Shierif Dalam Al-fiani, Transformasi Sosial Budaya Dalam Pembangunan Nasional
(Jakarta: UI Press,1986), h. 233.
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f. Proses interaksi tersebut berlangsung dalam ikatan situasionil maksudnya 
butuh kedisiplinan, mempunyai batas waktu dan evaluasi.
Sedangkan dasar-dasar interaksi edukatif adalah tujuan, bahan, pelajar, guru, 
metode, dan situasi.Interaksi yang berlangsung disekitar kehidupan manusia dapat 
diubah menjadi interaksi yang bernilai edukatif yakni interaksi yang dengan sadar 
meletakkan tujuan untuk mengubah tingkah laku dan perbuatan seseorang.Interaksi 
yang bernilai pendidikan ini dalam dunia pendidikan disebut sebagai interaksi 
edukatif yang sudah dibahas di atas.Interaksi edukatif harus menggambarkan 
hubungan aktif dua arah dengan sejumlah pengetahuan sebagai mediumnya sehingga 
interaksi itu merupakan hubungan yang bermakna dan kreatif.Semua unsur interaksi 
edukatif harus berproses dalam ikatan tujuan pendidikan.Interaksi edukatif adalah 
suatu gambaran hubungan aktif dua arah antara guru dan anak didik yang 
berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan. Ada tiga pola komunikasi antara guru 
dan anak didik dalam proses interaksi edukatif yaitu komunikasi sebagai aksi, 
komunikasi sebagai interaksi dan komunikasi sebagai transaksi.
Berdasarkan beberapa uraian di atas tentang definisi/pengertian interaksi antara 
guru dan siswa adalah hubungan timbal balik antara guru dengan orang siswa yang 
saling mempengaruhi perilaku.
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b. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi
Syarat-syarat terjadinya interkasi ada dua, yaitu:
1. Adanya kontak sosial (social-contact), yaitu hubungan yang terjadi melalui 
percakapan satu dengan yang lain. Meliputi aspek percakapan, saling pengertian 
dan kerjasama.
2. Adanya komunikasi sosial, yaitu meliputi aspek keterbukaan dan empati. Proses 
penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain atau seseorang kepada 
kelompok masyarakat lainya, kelompok-kelompok masyarakat dengan kelompok 
masyarakat lainya untuk memberitahu tentang suatu yang dapat merubah sikap, 
pendapat atau perilaku, baik langsung secara lisan, atau tidak langsung melalui 
sarana media massa seperti surat kabar, majalah, iklan, film, radio dan TV.18
Secara fisik, kontak baru terjadi apabila terjadi hubungan badaniah, 
sebagai gejala sosial itu tidak perlu berarti suatu hubungan badaniah, oleh karena 
orang dapat mengadakan hubungan dengan pihak lain tanpa menyentuhnya, 
misalnya: cara berbicara dengan pihak lain. Apabila dengan perkembangan 
tehnologi dewasa ini, orang-orang dapat berhubungan satu dengan lainnya 
melalui telepon, surat, dan sebagainya.
Sedangkan menurut Maryati dan Suryawati dalam Syamsudimembagi 
macam-macam interaksi sosial menjadi tigamacam,yaitu:
a. Interaksi antara individu dan individu. Dalam hubungan ini bisa terjadi interaksi
                                                          
18Prof. Dr. C. Dewi Wulansari, Sosiologi Konsep dan Teori(Bandung: PT. Reftika Aditama, 
2009), h.36
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positif ataupun negatif. Interaksi positif,jika jika hubungan yang terjadi saling 
menguntungkan.Interaksi negatif,jika hubungan timbale balik merugikan satu 
pihak atau keduanya(bermusuhan).
b. Interaksi antara individu dan kelompok Interaksi ini pun dapat berlangsung 
secara positif maupun negatif. Bentuk interaksi social individu dan kelompok 
bermacam-macam sesuai situasi dan kondisinya.
c. Interaksi social antara kelompok dan kelompok Interaksi social kelompok dan 
kelompok terjadi sebagai satu kesatuan bukan kehendak pribadi. Misalnya, kerja
sama antara dua perusahaan untuk membicarakan suatu proyek.19
Terjadinya suatu kontak tidaklah semata-mata tergantung dari tindakan, akan 
tetapi juga tanggapan terhadap tindakan tersebut. Suatu kontak dapat pula bersifat 
primer atau sekunder. Kontak primer terjadi apabila yang mengadakan hubungan 
langsung bertemu dan berhadapan muka, misalnya : apabila orang-orang tersebut 
berjabat tangan, saling senyum dan sebagainya. Sebaliknya kontak sekunder 
memerlukan suatu perantara, misalnya : A berkata kepada B, bahwa C mengagumi 
kecerdasannya ketika di sekolah diadakan cerdas cermat. A sama sekali tidak bertemu 
dengan C, akan tetapi telah terjadi kontak antara mereka, oleh karena masing-masing 
memberi tanggapan, walaupun dengan perantaraan B. Suatu kontak sekunder dapat 
juga dilakukan secara langsung, misalnya telepon, telegrap dan sebagainya. Kontak 
                                                          
19Maryati dan Suryawati  dalam  Syamsudi . Jurnal, interaksi sosial kaum pemulung dengan 
masyarakat pada masyarakat kelurahan bukit cermin.(2012, hal. 11)
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sekunder bersifat tidak langsung apabila A meminta tolong kepada B supaya 
diperkenalkan dengan C.
Arti terpenting dari komunikasi adalah bahwa seseorang memberikan tafsiran 
pada perilaku orang lain (yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau 
sikap), perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang 
yang bersangkutan kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin 
disampaikan oleh orang tersebut.Misalnya : seorang siswa teladan mendapat hadiah 
di taruh di meja kelasnya, ketika jam istirahat. Dia memandang dan membawanya 
akan tetapi perhatian pertamanya adalah pada siapa yang memberikan hadiah sebagus 
ini dan apa yang menyebabkan dia memberikannya. Dengan adanya komunikasi 
tersebut, sikap dan perasaan suatu kelompok manusia atau orang perseorangan dapat 
diketahui oleh kelompok lain atau orang lain. Komunikasi merupakan salah satu 
syarat terjadinya kerja sama, akan tetapi tidak selalu komunikasi menghasilkan kerja 
sama bahkan suatu pertikaian mungkin akan terjadi sebagai akibat salah faham atau 
karena masing-masing tidak mau mengalah. Pentingnya kontak dan komunikasi bagi 
terwujudnya interaksi dapat diuji terhadap suatu kehidupan yang terasing (isolation). 
Kehidupan terasing yang sempurna ditandai dengan ketidak mampuan untuk 
mengadakan interaksi dengan pihak-pihak lain.
Berdasarkan uraian di atas syarat terjadinya suatu interaksi yaitu adanya 
kontak sosial (social contact) dan adanya komunikasi sosial.Sedangkan macam-
macam interaksi dapat terjadi antara individu dan individu, individu dan kelompok, 
serta antara kelompok dan kelompok.
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c. Ciri-ciri Interaksi Sosial
Menurut Wulansari ciri-ciri dari interaksi sosial itu adalah :
1) Jumlah pelaku lebih dari satu orang, dapat dua atau lebih.
2) Adanya komunikasi antara para pelaku dengan menggunakan symbol-simbol.
3) Adanya suatu dimensi waktu yang meliputi masa lampau, kini, dan akan 
datang yang menentukan sifat dari aksi yang sedang berlangsung.
4) Adanya tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sama atau tidak sama dengan apa 
yang diperkirakan oleh para pengamat.20
Interaksi sosial memiliki beberapa ciri-ciri yang terkandung di dalamnya, 
menurut Slamet Santosa ciri-ciri interaksi sosial tersebut adalah adanya hubungan, 
adanya individu, adanya tujuan, dan adanya hubungan dengan struktur dan fungsi 
sosial. Secara rinci dijelaskan sebagai berikut:21
1. Adanya hubungan
Setiap interaksi sudah barang tentu terjadi karena adanya hubungan antara 
individu dengan individu maupun antara individu dengan kelompok.
2. Ada Individu
Setiap interaksi sosial menurut tampilnya individu - individu yang melaksanakan 
hubungan.
                                                          
20Prof. Dr. C. Dewi Wulansari, Sosiologi Konsep dan Teori(Bandung: PT. Reftika Aditama, 
2009), h.39.
21Slamet Susanto, Dinamika Kelompok, (Cet. 8; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), h. 11.
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3. Ada Tujuan
Setiap interaksi sosial memiliki tujuan tertentu seperti mempengaruhi individu 
yang lain.
4. Adanya Hubungan dengan struktur dan fungsi sosial
Interaksi sosial yang ada hubungan dengan struktur dan fungsi kelompok ini 
terjadi karena individu dalam hidupnya tidak terpisah dari kelompok.Di samping 
itu, tiap-tiap individu memiliki fungsi di dalam kelompoknya.
Berdasarkan ciri-ciri interaksi sosial di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
berinteraksi sosial pastinya akan terjalin hubungan antar individu, dan di dalam 
interaksinya mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Demi mencapainya tujuan itu 
diperlukan adanya struktur dan fungsi sosial.
d. Bentuk-Bentuk Interaksi
Menurut Wulansari bentuk-bentuk interaksi sosial ada 3, yaitu
1. Kerjasama 
Kerjasama adalah suatu kegiatan dalam proses sosial dalam usaha mencapai 
tujuan bersama dengan cara membantu dan saling tolong-menolong dengan 
komunikasi yang efektif.
2. Pertikaian
Pertikaianadalah bentuk inter-relasi sosial dimana terjadi adanya usaha-usaha 
salah satu pihak berusaha menjatuhkan pihak yang lainya atau berusaha 
melenyapkan pihak lain yang dianggap sebagai sainganya.
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3. Persaingan 
Persaingan adalah suatu kegiatan yang berupa perjuangan sosial untuk mencapai 
tujuan dengan bersaing namun berlangsung secara damai, setidak-tidaknya tidak 
saling menjatuhkan.
Bentuk-bentuk kegiatan ini biasanya dalam hal-hal:
a. Mendapatkan status sosial.
b. Memperoleh jodoh.
c. Mendapat kekuasan.
d. Mendapatkan nama baik 
e. Akomodasi.22
Berdasarkan bentuk-bentuk interaksi sosial di atas dapat disimpulkan 
bahwa dalam berinteraksi sosial umumnya dimulai dengan kerja sama baik antara 
individu dengan individu maupun dengan kelompok, namun bentuk pokok dari 
interaksi ini tidak perlu merupakan suatu kontinuita, dalam arti bahwa interaksi itu 
dimulai dengan kerja sama yang kemudian menjadi persaingan serta memuncak 
menjadi pertikaian untuk akhirnya sampai pada akomodasi yaitu usaha untuk 
mencapai suatu kestabilan.
                                                          
22Prof. Dr. C. Dewi Wulansari, Sosiologi Konsep dan Teori(Bandung: PT. Reftika Aditama, 
2009), hal. 39-40
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e. Faktor Yang Mempengaruhi Interaksi Sosial
Menurut Soekanto faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial ada 
empat, antara lain :
a. Faktor Imitasi 
Faktor Imitasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses 
interaksi. Salah satu segi positifnya adalah bahwa imitasi dapat mendorong 
siswa untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku.Namun 
demikian imitasi mungkin mengakibatkan terjadinya hal-hal yang negatif 
dimana misalnya, yang ditiru adalah tindakan-tindakan yang 
menyimpang.Kecuali daripada itu imitasi juga dapat melemahkan atau 
bahkan mematikan pengembangan daya kreasi seseorang.
b. Faktor Sugesti
Faktor Sugestiberlangsung apabila seseorang memberi suatu pandangan atau 
sesuatu sikap yang berasal dari dirinya yang kemudian diterima oleh pihak 
lain. Jadi proses ini sebenarnya hampir sama dengan imitasi akan tetapi titik 
tolaknya berbeda. Berlangsungnya sugesti dapat terjadi karena pihak yang 
menerima dilanda emosi, hal mana menghambat daya berpikirnya secara 
rasional. Mungkin proses sugesti terjadi apabila orang yang memberikan 
pandangan adalah orang yang berwibawa, misalnya guru atau mungkin yang 
sifatnya yang otoriter. Kiranya mungkin pula bahwa sugesti terjadi oleh 
sebab yang memberikan pandangan atau sikap merupakan bagian terbesar 
dari kelompok yang bersangkutan.
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c. Faktor Identifikasi
Faktor Identifikasi merupakan kecenderungan-kecenderungan atau keinginan 
dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan pihak lain. Identifikasi 
sifatnya lebih mendalam daripada imitasi, oleh karena kepribadian seseorang 
dapat terbentuk atas dasar proses ini. Proses identifikasi dapat berlangsung 
dengan sendirinya maupun dengan disengaja oleh karena seringkali seseorang
memerlukan tipe-tipe ideal tertentu di dalam proses kehidupannya. Walaupun 
dapat berlangsung dengan sendirinya, proses identifikasi berlangsung dalam 
suatu keadaan dimana seseorang yang beridentifikasi benar-benar mengenal 
pihak lain sehingga pandangan, sikap maupun kaidah yang berlaku pada 
pihak lain tadi dapat melembaga bahkan menjiwainya. Nyatalah bahwa 
berlangsungnya identifikasi mengakibatkan terjadinya pengaruh yang lebih 
mendalam ketimbang proses imitasi dan sugesti walaupun ada kemungkinan 
bahwa pada mulanya proses identifikasi diawali oleh imitasi dan sugesti.
d. Faktor Simpati.
Faktor Simpati merupakan suatu proses dimana seseorang merasa tertarik 
pada pihak lain. Di dalam proses ini perasaan memegang peranan yang sangat 
penting, walaupun dorongan utama pada simpati adalah keinginan untuk 
memahami pihak lain dan untuk bekerja sama dengannya. Inilah perbedaan 
utamanya dengan identifikasi yang didorong oleh keinginan untuk belajar 
dari pihak lain yang dianggap kedudukannya lebih tinggi dan harus dihormati 
karena mempunyai kelebihan-kelebihan atau kemampuan tertentu yang patut 
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dijadikan contoh. Proses simpati akan dapat berkembang di dalam suatu 
keadaan dimana faktor saling mengerti terjamin.23
Hal-hal tersebut di atas merupakan faktor-faktor penyebab adanya interaksi. 
Akan tetapi dapat dikatakan bahwa imitasi dan sugesti terjadi lebih cepat walaupun 
pengaruhnya kurang mendalam bila dibandingkan dengan identifikasi dan simpati 
yang secara relatif agak lebih lambat proses berlangsungnya, yang dapat dijadikannya 
disinteraksi guru dan murid.
Berdasarkan penjelasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi 
sosial di atas dapat disimpulkan bahwa berlangsungnya interaksi sosial dipengaruhi 
oleh faktor imitasi yaitu meniru sikap orang lain, faktor sugesti yakni pengaruh yang 
datang dari dirinya sendiri serta orang lain, faktor identifikasi yaitu dorongan untuk 
menjadi sama dengan orang lain dan yang terakhir faktor simpati yakni perasaan 
tertarik terhadap orang lain.
f. Aspek-Aspek Dalam Proses Interaksi Sosial
Menurut George C.Homans  aspek-aspek dalam proses interaksi sosial adalah:
1. Motif/Tujuan yang sama
Suatu kelompok tidak terbentuk secara spontan, tetapi kelompok terbentuk atas 
dasar motif/tujuan yang sama
                                                          
23Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,(Cet. 36, Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2003),  h.63-68
22
2. Suasana Emosional yang sama
Jalan kehidupan kelompok, setiap anggota mempunyai emosional yang sama. 
Motif/tujuan dan suasana emosional yang sama dalam suatu kelompok disebut 
sentiment
3. Ada Aksi/Interaksi
Tiap-tiap anggota kelompok saling mengadakan hubungan yang disebut interaksi, 
membantu, atau kerjasama.Dalam mengadakan interaksi, setiap anggota 
melakukan tingkah laku yang disebut aksi. Dalam kehidupan berkelompok, setiap 
aksi anggota kelompok akan menimbulkan interaksi pada anggota kelompok lain, 
dan begitu sebaliknya, kemudian interaksi tersebut menimbulkan sentiment pada 
masing-masing anggota kelompok, dan begitu sebaliknya, yang seterusnya 
sentiment dari masing-masing anggota menimbulkan aksi dan begitu sebaliknya.
4. Proses segitiga dalam interkasi sosial (Aksi, Interaksi, dan Sentimen) kemudian 
menciptakan bentuk piramida, dimana pimpinan kelompok dipilih secara spontan 
dan wajar serta pimpinan menempati puncak piramida tersebut.
5. Diapandang dari sudut totalitas setiap anggota kelompok berada dalam proses 
penyusaian diri dengan lingkungan secara terus menerus. Faktor lingkungan ini 
oleh George C. Homans disebut sistem eksternal.
6. Hasil penyesuaian diri tiap-tiap anggota kelompok terhadap lingkungannya tanpa 
tingkah laku anggota kelompok yang seragam. Tingkah laku yang seragam inilah 
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yang disebut sistem internal, yang meliputi perasaan, pandangan, sikap dan 
didikan yang seragam dari anggota-anggota kelompok.24
Berdasarkan uraian diatas tentang aspek-aspek dalam proses interaksi sosial 
yaitu motif atau tujuan yang sama artinya suatu kelompok memiliki tujuan yang 
sama, suasana emosional yang sama artinya kelompok harus memiliki emosional 
yang sama, ada aksi/interaksi artinya kelompok harus mengadakan interaksi dengan 
melakukan tingkah laku atau aksi. Antara motif/tujuan, emosional yang sama,
aksi/interaksi saling berkaitan membentuk suatu interaksi. 
2. Kedisiplinan
a. Pengertian Kedisiplinan
Displin berasal dari bahasa latin yaitu disciplina yang berarti mengajar, yang 
bersifat positif dan konstruktif. Disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur 
tatanan kehidupan pribadi ataupun kelompok dan disiplin itu sendiri timbul dalam 
jiwa karena adanya dorongan untuk menaati tata tertib tersebut.Dalam belajar disiplin 
sanagat diperlukan karena dapat melahirkan semangat menghargai waktu.25
Dalam Kamus umum Bahasa Indonesia, W.J.S. Poerwadarminta menyatakan 
bahwa kedisiplinan adalah pelatihan batin dan watak dengan maksud supaya segala 
perbuatannya selalu mentaati tata tertib/ ketaatan pada aturan dan tata tertib.26
                                                          
24 Slameto Santosa. Teori-Teori Psikologi Sosial. (Cet. I Bandung: Refika Aditama. 2010). 
Hal. 184-185 
25 John pearce, Perilaku Yang Buruk (Jakarta: bina rupa aksar, 1989), h.4
26TIM Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Pusat Kamus Pusat Pembinaan 
Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.2. Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h.254
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Menurut Ali Qaimi kedisiplinan adalah penertiban dan pengawasan 
diri.Penyesuaian diri terhadap aturan, kepatuhan terhadap perintah pimpinan, 
prenyesuaian diri terhadap norma-norma kemasyarakatan dan lain-lain.Adapun dalam 
lingkungan kedisiplinan bermakna penyesuaian sikap dan tingkah laku terhadap suatu 
bentuk kaidah-kaidah kehidupan bersama.Kedisiplinan adalah bentuk penjagaan dan 
pelanggengan tata tertib.27
Sebagian besar dari ketrampilan-ketrampilan ini dapat diperoleh di sekolah. 
Melalui suatu kerja sama, kemauan, dan adanya kesediaan untuk belajar serta 
kemungkinan untuk mengambil keputusan yang sesuai, seseorang akan dapat 
mengembangkan kemampuannya untuk menentukan sikapnya dengan bebas dalam 
segala situasi. Kebebasan yang sesungguhnya berarti tidak tergantung secara 
ekonomis dan emosional dan menggunakan kemampuan untuk mengambil keputusan 
bagi diri sendiri, hanya dengan begitu kita dapat bebas dari perkembangan-
perkembangan yang mencelakakan dari kekuasaan dan paksaan.
Menurut Dr. Charles Schaeter, bahwa disiplin diartikan dalam bidang yang 
luas mencakup pengajaran, bimbingan/ dorongan yang dilakukan oleh orang dewasa, 
yang dimaksudkan untuk menolong anak-anak belajar untuk hidup sebagai makhluk 
sosial dan mencapai pertumbuhan dan perkembangan mereka yang seoptimumnya.28
                                                          
27 Ali Qaimi. Menggapai Langit Masa Depan Anak (Bogor: Cahaya, 2002), h. 234-236
28Dr. Charles S.Ph.D, Bagaimana Mendidik dan mendisiplinkan Anak (Jakarta: Restu 
Agung,1987), h.9.
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Sedangkan menurut Piet. A. Sahertian disiplin punya makna dan konotasi 
tersendiri yang berbeda-beda. Ada yang mengartikan disiplin sebagai hukuman, 
pengawasan, pemaksaan, kepatuhan, latihan, kemampuan tingkah laku.29
Sedangkan Burrup menyatakan disiplin dimaksudkan sebagai pengembangan 
diri sendiri pada siterdidik yang timbul sendiri dari kesadaran diri sendiri tanpa 
dipaksa.30
Berdasarkan beberapa peryataan di atas tentang definisi/pengertian disiplin 
adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang tergabung dalam suatu 
kelompok tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ditetapkan dengan kesadaran.
b. Aspek-Aspek Kedisiplinan
Menurut Durkhem dalam Theresia ada 2 aspek dari disiplin, yaitu:
1. Keinginan akan adanya keteraturan. Keseluruhan tatanan moral bertopang pada 
keteraturan ini.
2. Penguasaan Diri. Seseorang yang disiplin akan memahami bahwa tidak semua 
keinginannya dapat terpenuhi karena dia harus menyesuaikan diri dengan 
realitas 31
                                                          
29Sahertian, Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan Di Sekolah (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1994), h. 126
30Burruf dalam Sahertian, Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan Di Sekolah (Surabaya: 
Usaha Nasional, 1994), h. 126
31Theresia Linneke Widiastuti. Hubungan Antara Kedisiplinan dengan Prestasi Belajar Siswa 
SMA Santo Bernardus Pekalongan. 2008
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Sedangkan menurut Sobur dalam kedisiplinan mengandung aspek kontrol diri, 
yaitu menguasai tingkah laku sendiri tanpa pengaruh dari luar sahehingga siswa tidak 
mudah terpengaruh oleh perilaku yang tidak baik.32
Menurut Abu dalam Theresia kedisiplinan memiliki aspek, yaitu:
1. Ketertiban terhadap peraturan. Adanya ketaatan atau kepatuhan terhadap 
peraturan-peraturan secara tertulis maupun tidak tertulis.
2. Tanggung jawab. Tanggung jawab memunculkan disiplin yang berkaitan 
dengan bersikap jujur dan penuh tanggung jawab atas semua perbuatan dan 
berani menanggung resiko.33
Berdasarkan uraian di atas aspek-aspek dalam kedisiplinan yaitu ketertiban 
terhadap aturan artinya taat dan patuh terhadap aturan yang berlaku, tanggung jawab 
artinya berani menanggung resiko dari semua perbuatan, kontrol diri artinya 
kemampuan dalam mengontrol diri menghadapi realitas.
c. Macam-Macam Disiplin
Arikunto menyebutkan macam-macam disiplinan menunjukan dengan tiga 
perilaku:
a. Perilaku kedisplinan didalam kelas, suatu keadaan tertib dimana guru dan murid-
murid mematuhi peraturan kelas sehingga mereka dapat menjalankan fungsi 
                                                          
32Sobur, A.Butir-Butir Mutiara Rumah Tangga.(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1985) hal. 64
33Theresia Linneke Widiastuti. Hubungan Antara Kedisiplinan dengan Prestasi Belajar Siswa 
SMA Santo Bernardus Pekalongan. 2008
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masing-masing secara efektif dalam pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar 
didalam kelas.
b. Perilaku kedisiplinan diluar kelas di lingkungan sekolah, usaha sekolah dalam 
memelihara perilaku siswa agar tidak menyimpang dan dapat mendorong siswa 
untuk berperilaku sesuai dengan norma, peratursn yang berlaku di sekolah.
c. Perilaku kedisiplinan di rumah, penanaman disiplin yang dilakukan oleh orang 
tua di rumah berjutuan untuk mengatur perilaku agar menjadi anak yang baik.34
Berdasarkan uraian di atas macam-macam disiplin, yaitu disiplin di dalam 
kelas mengikuti pelajaran, disiplin di luar kelas di lingkungan sekolah artinya 
mentaati aturan yang berlaku di sekolah, disiplin di rumah artinya disiplin di 
lingkungan keluarga yang di atur oleh orang tua.
d. Metode Menciptakan Disiplin
Disiplin merupakan seni latihan yang benar dengan fungsi utama 
melatih.Dengan kekuatannya disiplin bukan menghapus individu yang kurang 
bermutu atau yang tidak sempurna, melainkan melatih menjadi elemen patuh dan 
berguna.
Tetapi disiplin tidak bermaksud menjadikan semuanya sebagai elemen yang 
seragam, melainkan justru memilahnya, mengubah prosedurnya menjadi unit tunggal 
yang memadai.
                                                          
34Fajar Kurniawan Saputro, Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Kelas XI SMA Negeri 12 Semarang (Skripsi Sarjana, Fakultas  Ekonomi Universitas Negeri 
Semarang, 2007), h.23
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Salah satu upaya yang esensial mendisiplinkan anak adalah mengundang 
anak-anak untuk mengaktifkan diri dengan nilai-nilai moral untuk memiliki dan 
mengembangkan dasar-dasar disiplin diri.Dan demikian menunjukkan perlu adanya 
posisi dan tanggung jawab dari orang tua.Karena orang tua berkewajiban meletakkan 
dasar-dasar disiplin diri kepada anak, sekolah dan masyarakat dikembangkan disiplin 
diri itu. Disiplin diri merupakan substansi esensial di era global untuk dimiliki dan 
dikembangkan oleh anak karena dengannya ia dapat memiliki kontrol internal untuk 
berperilaku yang senantiasa taat moral. Dengan demikian anak tidak hanyut oleh arus 
globalisasi tetapi sebaliknya ia mampu mewarnai dan mengakomodasi.35
Menurut Charles metode yang paling efektif untuk mendisiplinkan anak, 
termasuk penggunaan pendekatan yaitu :36
a. Pendekatan Positif adalah pendekatan yang arahnya kepada hal yang baik.
Contoh : Teladan, Bujukan/ pujian dan Hadiah
b. Pendekatan Negatif adalah pendekatan yang arahnya kepada hal yang buruk.
Contoh : Hukuman
Disiplin efektif ada tiga syarat yaitu :
1. Menghasilkan / menimbulkan suatu keinginan perubahan / pertumbuhan 
pada anak.
2. Tetap terpelihara harga diri anak
                                                          
35Dr. Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua Untuk Membantu Anak Mengembangkan Disiplin 
Diri (Jakarta: PT.RINEKA CIPTA, 1998), h.42-45
36Dr. Charles Schaefer, Ph.D., Bagaimana Mendidik Dan Mendisiplinkan Anak (Jakarta: 
Restu Agung,1987), h.32.
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3. Tetap terpelihara suatu hubungan yang rapat antara orang tua dengan 
anak.
Sedangkan disiplin yang tidak efektif adalah salah satu masalah terbesar 
dalam keluarga yang memiliki anak sulit. Terletak pada kekaburan perilaku yang 
berdasarkan watak dan perilaku yang tidak berdasarkan watak dan ketidak mampuan 
memperlakukan kedua jenis perilaku ini dengan cara yang berbeda. Akhirnya dalam 
melaksanakan pendisiplinan yang efektif dengan anak yang sulit, usahakan untuk 
tidak bertindak pada saat suasana masih panas.
Menurut Sudirman beberapa pendekatan dam menciptakan disiplin kelas yang 
efektif, antara lain :37
1. Pendekatan Manajerial
Pendektan ini dilihat dari sudut pandangan manajemen yang berintikan 
konsepsi tentang kepemimpinan. Dalam pendekatan ini dapat dibedakan :
a. Kontrol Otoriter
b. Kebebasan Liberal
c. Kebebasan Terbimbing
2. Pendekatan Psikologis
Pendekatan yang didasarkan atas studi psikologis yang dapat dimanfaatkan 
oleh guru dalam membina disiplin kelas kepada siswanya. Pendekatan yang 
dimaksud antara lain :
                                                          
37Drs. Sudirman N.,dkk, Ilmu Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991), h. 328-
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a. Pendekatan Modifikasi Tingkah laku (behavior-ur)
b. Pendekatan Iklim Sosio-emosional (sosio-emotional climate)
c. Pendekatan Proses Kelompok ada dua yaitu kelompok produktif dan efektif 
Berdasarkan uraian diatas tentang metode mendisiplinkan anak yaitu: 
pendekatan positif artinya metode pendekatan dengan menggunakan hal baik 
misalnya bujukan, pendekatan negatif artinya mendisiplinkan anak dengan hal yang 
buruk misalnya dengan hukuman.
e. Faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan
Menurut Sears dalam Istianah mengatakan bahwa ketaatan seseorang terhadap 
suatu aturan kelompok disebabkan oleh tekanan sosial dan perundingan atau konsesi 
yang dibuat dalam suatu kelompok. Selain kedua hal tersebut, terdapat faktor-faktor 
lain yang menyebabkan seseorang menjadi taat terhadap aturan kelompok, yaitu:
1. Ketaatan terhadap otoritas yang sah
Orang yang memiliki otoritas yang sah dalam situasi tertentu akan bertindak 
sesuai dengan norma sosial yang berlaku.
2. Ganjaran, hukuman, dan ancaman
Bahwa seseorang akan patuh terhadap aturan ataupun tugas yang ada padanya jika 
dia menyadari adanya konsekuensi terhadap tindakan-tindakannya. Dalam 
fenomena “effect haw thorne” diperlihatkan bahwa ganjaran, hukuman, dan 
ancaman dapat berfungsi jika seseorang merasa diperhatikan dan sangat 
diharapkan untuk melakukan suatu tindakan sesuai aturan.
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3. Harapan Orang Lain
Seseorang mempunyai kecenderungan untuk melakukan tindakan sesuai dengan 
yang diharapkan oleh orang lain. Pemberian label sebagai cerminan harapan, 
seperti cerdas, rajin, kreatif dan sebagainya akan menimbulkan harapan tersebut 
bersifat implisit.38
Berdasarkan uraian di atas tentang faktor yang mempengaruhi disiplin yaitu 
adanya aturan dari pemimpin/instansi/lembaga, ancaman,hukuman, ganjaran serta 
harapan dari orang lain.
                                                          
38 Istianah A.Rahman. Perilaku Disiplin Remaja.(Cet.I Makassar:Alauddin University 
Press:2012),hal. 23-24
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian ini adalah survei.Penelitian survei merupakan penelitian yang 
bertujuan menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek/orang, 
atau segala sesuatu yang terkait dengan variabel-variabel yang bisa dijelaskan baik 
dengan angka-angka maupun kata-kata.39 Penelitian ini akan menjelaskan seberapa 
besar pengaruh interaksi antara guru dan murid terhadap kedisiplinan siswa.
Lokasi Penelitian ini dilakukan di MI Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten 
Gowa
2. Design Penelitian
Desain penelitian merupakan rencana penelitian yang dipergunakan oleh 
peneliti guna mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskan.Desain Pengaruh 
antar variabel dapat dilihat seperti model di bawah ini:
Keterangan:
X : Variabel Bebas
Y : Variabel Terikat
                                                          
39Prof.Dr. H. Punaji Setyosari, M.Ed. Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan 
(Cet. I Jakarta: Kencana, 2010). h.l.33
Interaksi Guru dan Murid 
(X)
Kedisiplinan Murid
(Y)
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: Pengaruh antara variabel
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Penentuan populasi sangat penting dilakukan karena populasi memberikan 
batasan terhadap objek yang diteliti. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.40
Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan 
memenui syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian.41
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1 sampai kelas 6 MI
Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa dengan jumlah keseluruhan 141 
orang.
b. Sampel
Sampel merupakan sebagian yang diambil dari populasi mewakili 
karakteristik populasi secara keseluruhan.42
Sampel atau contoh adalah sebagian subjek atau objek yang diselidiki dari 
keseluruhan subjek atau objek yang penelitian.Sampel yang baik yaitu sampel yang 
                                                          
40Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 
(Cet.Ke 16 Bandung: Alfabeta, 2013) hal.117
41Riduwan.Dasar-Dasar Statistika.(Cet. Ke 10 Bandung: Alfabeta, 2012) h. 9
42Sudjana.Metode Statistika.(Cet. Ke 1 Bandung: Tarsito, 2005) h. 6
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representative artinya menggambarkan keadaan populasi atau mencerminkan populasi 
secara maksimal.43
Penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 
sampel Proportionate Stratified Random Sampling karena populasi mempunyai  
anggota yang berstrata.44
Berdasarkan Nomogram Harry King45jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah:
Tabel 3.1: Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian
KELAS JUMLAH POPULASI JUMLAH SAMPEL
1 20 14
2 23 16
3 27 19
4 26 19
5 19 14
6 25 18
Total 140 100
                                                          
43Cholid Narbuko dan Abu Achmadi.Metodologi Penelitian. (Cet. Ke 10 Jakarta: Bumi 
Aksara, 2009). h. 107
44Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 
hal.120
45Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 
hal.128
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4. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah pola interaksi guru dan murid sebagai 
variabel X (independen/bebas) dan kedisiplinan siswa sebagai variabel 
Y(dependen/terikat).
5. Tahapan Penelitian
a. Tahap perencanaan
Sebelum melaksanakan penelitian maka terlebih dahulu dilakukan 
perencanaan yang matan agar penelitian dapat berjalan dengan lancar. Pada tahap ini 
peneliti terlebih dahulu mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan dalam penelitian, 
berupa penyusunan rencana penelitian.Selanjutnya melakukan administrasi berupa 
pengurusan penelitian dari jurusan hingga ke sekolah.
b. Tahap Pelaksanaan
Guna mendukung proses kelancaran penelitian, maka dilakukan beberapa 
langkah yaitu :
1) Observasi, yaitupeneliti akan mengadakan pengamatan secara langsung ke 
lapangan penelitian.
2) Menyebarkan skala yang telah dipersiapkan peneliti dan mengevaluasi 
responden pada saat mengisi skala.
3)  Mengumpulkan dan memeriksa skala yang telah diisi responden. 
4) Data yang telah dikumpulkan dianalisis dan diinterprestasikan kemudian 
mengambil suatu kesimpulan dalam penelitian terhadap sampel.
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6. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk memperoleh 
data dari metode yang digunakan dalam mengumpulkan data. Pengumpulan data 
merupakan langkah yang cukup penting dalam penelitian, karena data ini akan 
digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Instrumen pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi.Skala psikologi 
selalu mengacu kepada bentuk alat ukur aspek atau atribut afektif, dalam penelitian 
ini ada dua skala psikologi yang digunakan yaitu skala interaksi guru dan murid serta
skala kedisiplinan siswa.46
a. Skala Interkasi Guru dan Murid
Skala interaksi sosial berisi tentang pernyataan-pernyataan yang bertujuan 
untuk mengungkap indikator-indikator interaksi sosial guru dan siswa.Skala interaksi 
guru dan siswa disusun berdasarkan pendapat Wulansari (2009:36) bahwa interaksi 
terjadi karena adanya kontak sosial dan komunikasi sosial.47 Indikator meliputi 
percakapan, saling pengertian,kerjasama, keterbukaan, dan empati.48Kisi-kisi 
interaksi guru dan murid sebagai berikut:
                                                          
46 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Cet. 6; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 
h. 6.
47Prof. Dr. C. Dewi Wulansari, Sosiologi Konsep dan Teori(Bandung: PT. Reftika Aditama, 
2009), h.36
48  Wahyu Miraningsih, “Hubungan Antara Interaksi Sosial Dan Konsep Diri Dengan Perilaku 
Reproduksi Sehat Pada Siswa Kelas XI  (MAN) Purworejo”,Skripsi (Jurusan Bimbingan dan 
Konseling, Fakultas Pendidikan UNES, 2013) h. 35-37.
37
Tabel 3.2 : Kisi-Kisi Skala Interaksi Guru dan Murid
Komponen 
Item
Favorabel Unfavorabel
Percakapan 1,2 3,4
Saling Pengertian 5 6,7
Kerjasama 8 9,10
Keterbukaan 11 12,13
Empati 14,15 16,17
Total 7 10
b. Skala Kedisiplinan
Skala kedisiplinan berisi tentang pernyataan-penyataan yang bertujuan 
mengungkap indikator-indikator kedisiplinan siswa.Skala kedisiplinan disusun 
berdasarkan teori Durkhem yang dikutip oleh Theresia yang mengatakan aspek 
kedisiplinan terdiri ketertiban, tanggung jawab dan kontrol diri.49Kisi-kisi skala 
kedisiplinan sebagai berikut:
                                                          
49Theresia Linneke Widiastuti. Hubungan Antara Kedisiplinan dengan Prestasi Belajar Siswa 
SMA Santo Bernardus Pekalongan. 2008
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Tabel 3.3 : Kisi-Kisi Skala Kedisiplinan Murid
Indikator
Item
Favorabel Unfavorabel
Ketaatan terhadap aturan 
sekolah
1,2,3,4 5,6,7,8
Rasa tanggung jawab 
sebagai siswa
9,10,11 12,13,14
Kemampuan penguasaan diri 15,16,17 18,19,20
7. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari sampel melalui instrumen yang dipilih digunakan 
untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis.Oleh sebab itu, data 
perlu diolah dan dianalisis agar mempunyai makna guna pemecahan masalah.
Pengelolaan data pada penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya data.Untuk 
mengolah data hasil penelitian digunakan dua jenis analisis yaitu analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial.
a. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin 
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mendeskripsikan data sampel dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk populasi dimana sampel diambil.50
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut
1) Menentukan Range (Jangkauan)
R = H – L
Keterangan:
R = range yang dicari
H = skor atau nilai tertinggi
L = skor atau nilai terendah51
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval
K = 1 + 3,3 log N
Keterangan:
K = Jumlah kelas
N = Banyaknya populasi52
3) Menghitung lebar kelas (interval kelas)
i  =
K
R
Keterangan:
i = lebar kelas (interval kelas)
R = Range
                                                          
50Sugiyono,Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) h. 207
51Fathor Rachman Utsman. Panduan Statistik Pendidikan. (Cet Ke 1 Jogyakarta: Diva Press, 
2013). h. 90
52Fathor Rachman Utsman.Panduan Statistik Pendidikan. h. 48
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K = Jumlah Kelas53
4) Persentase
P =  
୤
୒	x	100	%
Di mana :
P : Angka persentase 
f : Frekuensi yang di cari persentasenya
N: Banyaknya sampel responden.
5) Meghitung Mean (rata-rata)
M  =
S௑
௡
Keterangan:
M = Mean (rata-rata)
X = Jumlah skor
N = Jumlah subjek54
6) Menghitung Standar Deviasi
SD  =
 
1
2
2

 
N
N
x
x
                                                          
53Fathor Rachman Utsman. Panduan Statistik Pendidikan. h. 49
54Fathor Rachman Utsman.Panduan Statistik Pendidikan. h. 60
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Keterangan:
SD = Standar Deviasi
X2 = Kuadrat total skor
N = Populasi55
7) Kategorisasi
Untuk mengkategorikan interaksi guru dan murid serta kedisiplinan murid 
maka digunakan kategorisasi untuk variabel berjenjang dengan mengacu pada jarak 
sebaran dan standar deviasi dengan rumus sebagai berikut
ܯ݁ܽ 	݊ܪ ݌݅݋݁ݐ ݅ݐ 	݇(ܯ) = ݇ݏ ݋ݎ	݉ܽݔ− ݇ݏ ݋ݎ	݉݅݊
Keterangan:
Skor min = Jumlah aitem x skor terendah
Skor max = Jumlah aitem x skor tertinggi
ܵܦ	(ߪ) = ܯ6
ܯ݁ܽ 	݊ܶ ݋݁݅ݎ ݅ݐ ݏ		(ߤ) = ܬݑ݈݉ܽℎ	ݐ݋ܽݐ 	݈ܵ݋ܽ 	݈ܺ	ܬݑ݈݉ܽℎܭܽ݁ݐ ݃݋݅ݎ
Kemudian dilakukan kategorisasi dengan rumus sebagai berikut :
1) Tinggi : (µ + 1 (ߪ))≤ x
2) Sedang : (µ - 1 (ߪ)) ≤ x < (µ + 1 (ߪ))
3) Rendah : x  < (µ - 1 (ߪ))56
                                                          
55Riduwan.Dasar-Dasar Statistika . h. 146
56 Saifuddin Azwar. Penyusunan Skala Psikologi. (Cet.VI. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
2004) h.109
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Tabel kategori skor interaksi guru dan murid serta kedisiplinan murid dapat 
dilihat sebagai berikut:
Tabel 3.4 : Kategori Skor Interaksi Guru dan Murid
No. Kategori Nilai
1. Tinggi 61 – 68
2. Sedang 41 – 60
3. Rendah 17 – 40
(Sumber: Olah data primer)
Tabel 3.5 : Kategori Skor Kedisiplinan Murid
No. Kategori Nilai
1. Tinggi 70 – 80
2. Sedang 50 – 69
3. Rendah 20 - 49
(Sumber: Olah data primer)
b. Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial atau probabilitas adalah teknik statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi57.Teknik 
analisis data dengan statistik inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis.
                                                          
57Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 209.
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak.untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut:
ݔ௛௜௧௨௡௚ଶ = 	෍ ( ௢݂− ௛݂)ଶ௛݂
Keterangan:
ݔଶ = Nilai Chi-kuadrat hitung
௢݂ = Frekuensi hasil pengamatan
௛݂ = Frekuansi harapan
Kriteria pengujian normal bila ݔ௛௜௧௨௡௚ଶ lebih kecil dari ݔ௧௔௕௘௟ଶ , sementara 	ݔ௧௔௕௘௟ଶ
diperoleh dari daftar ݔଶdengan dk = (k-1) pada taraf signifikan ߙ= 0,05.
2. Uji Linearitas (Kelinieran Persamaan Regresi)
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita miliki 
sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk 
mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan 
secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji linearitas 
adalah sebagai berikut:
ܨ௛௜௧௨௡௚= 	ܴܬܭ	(ܶܥ)ܴܬܭ	(ܧ)
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dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta derajat 
kebebasan penyebut n-1, maka jika diperoleh Fhitung ≤ Ftabel berarti data linear58.
3. Menghitung Koefisien Korelasi
          Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara interaksi guru dan murid 
terhadap kedisiplinan siswa di MI Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa, 
maka digunakan analisis korelasi pearson product moment(rxy) dengan rumus sebagai 
berikut :
Keterangan :
= Koefisien korelasi antara variable X dan Y.
N  = Jumlah populasi.
X  = Jumlah skor dari interaksi guru dan murid
Y = Jumlah skor dari kedisiplinan siswa59
Untuk menghitung besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap Y dapat  
ditentukan dengan rumus sebagai berikut60:
KP = r2 x 100%
                                                          
58Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 205.
59Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 255.
60Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, h. 228.
rXY=
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Untuk mengetahui keberartian korelasi digunakan uji “t” dengan rumus:
thitung  =
௥	√௡ିଶ
√ଵି௥మ
Keterangan:
t = nilai koefisien korelasi
r = nilai korelasi
n = jumlah sampel
kaidah pengujian yaitu;
Jika: thitung>t tabel, maka Ho ditolak artinya signifikan dan jika thitung<t tabel, 
maka Ho diterima artinya tidak signifikan. Dengan taraf signifikansi :ߙ= 0,05
Untuk mengetahui tingkat korelasi serta hubungan antara kedua variabel yang 
berupa data nominal dapat berpedoman pada tabel berikut ini:
Tabel 3.6: Interpretasi koefisien korelasi nilai r
No Tingkat Korelasi Kategori
1
2
3
4
5
0,80-1,00
0,60-0,799
0,40-0,599
0,20-0,399
0,00-0,199
Sangat kuat
Kuat
Cukup
Rendah
Sangat rendah
Sumber :Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, h. 228.
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4. Analisis Regresi Sederhana
Untuk mengetahui berapa besar pengaruh antara interaksi guru dan murid terhadap 
kedisiplinan siswa di MI Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa, maka 
digunakan analisis regresi sederhana dengan rumus sebagai berikut:
Ŷ= a + bΧ
Harga a dihitung dengan rumus:
a =  Y  )( 2X  X XY
n  2X  2X
Harga b dihitung dengan rumus:
b=  n  YX X Y
n  2X  2X
Keterangan: Ŷ  = nilai yang diprediksikan
X  = nilai variabel independen
a   = nilai konstanta harga Y jika harga X=0
b   = koefisien arah regresi
n   = jumlah sampel61
                                                          
61Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Cet. I; Jakarta: Rajawali 
Pers, 2008), h. 114.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilakukan di MI Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten 
Gowa. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh interaksi guru dan murid
terhadap kedisiplinan siswa di MI Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa. 
Untuk mengambil data kedua variabel tersebut digunakan skala. Setelah data
terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui 
gambaran dari masing-masing variabel dan statistik inferensial menggunakan uji 
asumsi klasik, regresi sederhana, dan uji hipotesis, kedua analisis tersebut diolah 
dengan menggunakan aplikasi SPSS 20.
Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Gambaran Interaksi Guru dan Murid di MI Swasta Guppi Paranglompoa 
Kabupaten Gowa
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MI Swasta Guppi 
Paranglompoa Kabupaten Gowa, peneliti dapat mengumpulkan data melalui skala 
Psikologi yakni skala interaksi guru dan murid yang diisi oleh siswa kelas I sampai 
VI yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan dapat dilihat 
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pada lampiran skor interaksi guru dan murid dan diolah dengan menggunakan SPSS 
20. 
a. Menentukan range (rentangan)
R = H – L
     = 61 - 29
     = 32
b. Menentukan jumlah kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
    = 1 + 3,3 log 100
    = 1 + 3,3 (2)
    = 7,6 ≈ 8
c. Menghitung panjang kelas interval
i = 
K
R
=  
32଼
   = 4
49
d. Membuat tabel distribusi frekuensi skor interaksi guru dan murid
Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi Interaksi Guru dan Murid MI Swasta Guppi 
Paranglompoa Kabupaten Gowa
No Interval Skor Frekuensi Persentase (%)
1 29 – 32 1 1
2 31 – 36 1 1
3 37 – 40 4 4
4 41 – 44 16 16
5 45 – 48 23 23
6 49 – 52 13 13
7 53 – 56 25 25
8 57 – 61 17 17
Jumah 100 100
e. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data interaksi guru dan murid di 
MI Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa dengan menggunakan SPSS 20:
Tabel 4.2: Descriptive  Statistics Interaksi Guru dan Murid MI Swasta Guppi 
Paranglompoa Kabupaten Gowa
Statistik Skor Statistik
Sampel 100
Skor terendah 29,00
Skor tertinggi 61,00
Rata-rata 49,86
Standar Deviasi 6,368
Berdasarkan pada tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah 61, skor terendah 29, dengan nilai rata-rata sebesar 49,86 dan 
standar deviasi sebesar 6,368.
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f. Kategori skor responden
Untuk mempermudah mengetahui tingkat interaksi guru dan murid, maka 
dibuat rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi tiga kategori, yaitu; 
kategori tinggi, sedang, dan kategori rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut:
Tabel 4.3 : Kategori Skor Interaksi Guru dan Murid
No. Pedoman Kategori Nilai Frekuensi
Persentase 
(%)
1 (µ + 1 (ߪ))≤ x Tinggi 61 – 68 1 1
2 (µ - 1 (ߪ)) ≤ x < (µ + 1 (ߪ)) Sedang 41 – 60 93 93
3 x  < (µ - 1 (ߪ))62 Rendah 17 – 40 6 6
Jumlah 100 100
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 
100 siswa sebagai sampel dapat diketahui bahwa 6 orang (6%) berada dalam kategori 
rendah, 93 orang (93%) berada dalam kategori sedang,  dan 1 orang (1%) berada 
dalam ketegori tinggi, jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 49,86 
apabila dimasukkan dalam tiga kategori di atas, berada pada interval 41 – 60  dalam 
kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa interaksi guru dan murid di MI Swasta 
Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa dalam kategori yang sedang.
                                                          
62 Saifuddin Azwar. Penyusunan Skala Psikologi. (Cet.VI. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
2004) h.109
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2. Gambaran Kedisiplinan Murid di MI Swasta Guppi Paranglompoa 
Kabupaten Gowa
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MI Swasta Guppi 
Paranglompoa Kabupaten Gowa, peneliti dapat mengumpulkan data melalui skala 
Psikologi yakni skala kedisiplinan murid yang diisi oleh siswa kelas I sampai VI 
yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan dapat dilihat pada 
lampiran skor kedisiplinan murid yang diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS 
20. 
a. Menentukan range (rentangan)
R = H – L
     = 76 - 47
     = 29
b. Menentukan jumlah kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
    = 1 + 3,3 log 100
    = 1 + 3,3 (2)
    = 7,6 ≈ 8
c. Menghitung panjang kelas interval
i = 
K
R
=  
29଼
   = 3,6 ≈ 4
52
d. Membuat tabel distribusi frekuensi skor kedisiplinan murid
Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi Kedisiplinan Murid MI Swasta Guppi 
Paranglompoa Kabupaten Gowa
No Interval Skor Frekuensi Persentase (%)
1 47 – 50 6 6
2 51 – 54 16 16
3 55 – 58 17 17
4 59 – 62 13 13
5 63 – 66 17 17
6 67 – 70 9 9
7 71 – 74 19 19
8 75 – 78 3 3
Jumlah 100 100
g. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data kedisiplinan murid di MI 
Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa yang diolah demgan menggunakan 
aplikasi SPSS 20.
Tabel 4.5: Descriptive  Statistics Kedisiplinan Murid MI Swasta Guppi 
Paranglompoa Kabupaten Gowa
Statistik Skor Statistik
Sampel 100
Skor terendah 47,00
Skor tertinggi 76,00
Rata-rata 61,82
Standar Deviasi 7,872
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Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah 76, skor terendah 47, dengan nilai rata-rata sebesar 61,82 dan 
standar deviasi sebesar 7,872
h. Kategori skor responden
Untuk mempermudah mengetahui tingkat kedisiplinan murid, maka dibuat 
rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi tiga kategori, yaitu; kategori 
tinggi, sedang, dan kategori rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut:
Tabel 4.6 : Kategori Skor Kedisiplinan Murid
No. Pedoman Kategori Nilai Frekuensi Persentase 
(%)
1 (µ + 1 (ߪ))≤ x Tinggi 70 – 80 24 24
2 (µ - 1 (ߪ)) ≤ x < (µ + 1 (ߪ)) Sedang 50 – 69 73 73
3 x  < (µ - 1 (ߪ))63 Rendah 20 – 49 3 3
Jumlah 100 100
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 
100 siswa sebagai sampel dapat diketahui bahwa 3 orang (3%) berada dalam kategori 
rendah, 73 orang (73%) berada dalam kategori sedang,  dan 24 orang (24%) berada 
dalam ketegori tinggi, jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 61,82 
apabila dimasukkan dalam tiga kategori di atas, berada pada interval 50 – 69  dalam 
                                                          
63 Saifuddin Azwar. Penyusunan Skala Psikologi. (Cet.VI. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
2004) h.109
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kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan murid di MI Swasta Guppi 
Paranglompoa Kabupaten Gowa dalam kategori yang sedang.
3. Pengaruh Interaksi Guru dan Murid terhadap Kedisiplinan Murid di MI 
Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa
Untuk melihat pengaruh antara interaksi guru dan murid terhadap kedisiplinan 
murid di MI Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa digunakan analisis 
regresi sederhana. Persamaan regresi digunakan untuk melakukan prediksi seberapa 
tinggi nilai variabel dependen (Y) bila nilai variabel independen dimanipulasi 
(diubah-ubah). Untuk keperluan tersebut, terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah 
sebagai berikut:
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data pada penelitian ini dimaksudkan 
untuk menguji variabel interaksi guru dan murid serta kedisiplinan murid. Pengujian 
normal tidaknya data pada penelitian ini menggunakan program SPSS 20 melalui uji 
Kolmogorov Smirnov.
Uji Kolmogorov Smirnov adalah pengujian normalitas yang banyak dipakai, 
terutama setelah adanya banyak program statistik yang beredar. Kelebihan dari uji ini 
adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat 
dengan pengamat yang lain yang sering terjadi pada uji normalitas dengan 
menggunakan grafik. Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah 
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dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan 
distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah 
ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Uji ini 
digunakan untuk uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal 
baku. Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig. di bawah 
0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data 
normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Jika nilai Sig. di atas 0,05 maka tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan dengan data normal baku yang artinya data 
tersebut normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan dari variabel yang diuji.
Tabel 4.7: Rangkuman Hasil Uji Normalitas
Variabel K-SZ Sig Keterangan
Interaksi Guru dan Murid (X) 1,302 0,067 Normal
Kedisiplinan Murid (Y) 0,982 0,289 Normal
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di 
atas, diperoleh nilai KSZ untuk variabel X (interaksi guru dan murid) sebesar 1,302
dan KSZ untuk variabel Y (kedisiplinan murid) sebesar 0,982. Nilai Asymp.Sig. (2-
tailed) untuk variabel X sebesar 0,067 dan variabel Y sebesar 0,289. Hasil yang 
diperoleh lebih besar dari 0,05 (>0,05) maka dapat disimpulkan data terdistribusi 
normal.
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2) Uji Linearitas 
Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimiliki 
sesuai garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
independen memiliki hubungan yang linier dengan variabel dependen. Uji linieritas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis varians. Kaidah yang 
digunkan jika Sig. < 	ߙ(0,05), dan Fhitung  < Ftabel, maka hubungan kedua variabel 
linear. Kesimpulan hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.8 : Hasil Uji Linieritas
Korelasi F Sig Sig. Deviasi Keterangan
XY 0,806 0,000 0,709 Linear
Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh hasil uji linieritas interaksi guru dan 
murid terhadap kedisiplinan murid diperoleh hasil sig. deviasi linearnya 0,709 > 
ߙ	(0,05)		dan nilai sig. 0,000 < ߙ	(0,05)	serta Fhitung < Ftabel (0,806 < 3,94) yang 
berarti data tersebut linier. 
b. Uji Hipotesis
Analisis regresi sederhana digunakan untuk melihat pengaruh antara interaksi 
guru dan murid terhadap kedisiplinan murid di MI Swasta Guppi Paranglompoa 
Kabupaten gowa, dengan kata lain untuk menguji hipotesis yang diajukan.
Berdasarkan hasil yang diperoleh menggunakan program SPSS 20, diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut : 
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	෡ܻ= 23,295 + 0,773 .ܺ
Model tersebut menujukkan bahwa kosntanta (a) adalah 23,295 hal ini berarti 
jika interaksi guru dan murid bernilai 0 maka indeks kedisiplinan murid bernilai 
positif yaitu 23,295. Nilai koefisien regresi variabel interaksi guru dan murid (b) 
bernilai positif yaitu 0,773. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap terjadi kenaikan satu
satuan dari interaksi guru dan murid akan diikuti dengan kenaikan kedisiplinan murid
sebesar 0,773,  sebaliknya apabila terjadi penurunan satu satuan kualitas interaksi 
guru dan murid akan diikuti penurunan kedisiplinan murid sebesar 0,773.
Selain itu, analisis korelasi (R) digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
satu variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara. Koefisien ini 
menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Y). Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika nilai semakin 
mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai semakin 
mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah.
Tabel 4.9: Interpretasi koefisien korelasi nilai r
No Tingkat Korelasi Kategori
1
2
3
4
5
0,80-1,00
0,60-0,799
0,40-0,599
0,20-0,399
0,00-0,199
Sangat kuat
Kuat
Cukup
Rendah
Sangat rendah
Sumber : Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, h. 228.
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Berdasarkan analisis aplikasi SPSS 20 diperoleh kesimpulan hasil analisis 
yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.10 : Hasil Analisis Regresi Sederhana
rxy r
2 F Sig Kesimpulan
0,625 0,391 62,820 0,000 Berkorelasi positif signifikan
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif yang signifikan karena diperoleh nilai (sig. < ߙ) yakni 
(0,000 < 0,05) antara interaksi guru dan murid terhadap kedisiplinan murid di MI 
Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa
Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh nilai R sebesar 0,625. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara interaksi guru dan murid 
terhadap kedisiplinan murid.
Analisis determinasi dalam regresi sederhana digunakan untuk mengetahui 
presentase sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen 
(Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar presentase variabel independen yang 
digunakan dalam model mampu menjelaskan variabel dependen. Jika R2 sama dengan 
0, maka tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 
independen terhadap variabel dependen, atau variabel independen yang digunakan
dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variabel dependen. Sebaliknya jika R2
sama dengan 1, maka presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 
independen terhadap variabel dependen adalah sempurna atau variabel independen 
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yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variabel dependen.
Berdasarkan tabel diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,391 atau (39,1%). 
Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan interaksi guru dan murid terhadap 
kedisiplinan murid sebesar 39,1% sedangkan sisanya sebesar 60,9% dipengaruhi atau 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
Standard Error of the Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi, nilainya 
sebesar 6,176. Artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi variabel Y 
(kedisiplinan murid) sebesar 6,176.
Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan, nilai ini 
selalu lebih kecil dari R Square dan angka ini bisa memiliki harga negatif. Nilai 
Adjusted R Square sebagai koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,384.
Pengujian Simulltan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
variabel interaksi guru dan murid terhadap kedisiplinan murid.
1) Merumuskan hipotesis
0:
0:0




aH
H
Dimana,
Ho = Tidak terdapat pengaruh antara interaksi guru dan murid terhadap 
kedisiplinan murid di MI Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten 
Gowa
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Ha = Terdapat pengaruh antara interaksi guru dan murid terhadap kedisiplinan 
murid di MI Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa
2) Menentukan 	݂ℎ ݅ݐݑ݊݃
Dari output diperoleh nilai Fhitung = 62,820
3) Menentukan nilai Ftabel
Nilai f tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 
݀ଵ݂= 	 ( –݇ 1)	 dan ݀ଶ݂= 	 ( −݊ )݇. Jadi, ݀ଵ݂= (2–1) = 1 dan ݀ଶ݂=	 (100 –2) =
98. Hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 3,94 (lihat pada lampiran 	݂ܽݐ ܾ݈݁)
4) Menentukan kriteria pengujian
- Jika	 	݂ℎ ݅ݐݑ݊݃	< 	݂ܽݐ ܾ݈݁, maka Ho diterima
- Jika 	݂ℎ ݅ݐݑ݊݃	> 	݂ܽݐ ܾ݈݁maka Ho ditolak
5) Membuat Kesimpulan
Karena Fhitung  > Ftabel (62,820 > 3,94 ) maka H0 ditolak. Dengan demikan, 
keputusan pengujian ini adalah menolak Ho dan menerima Ha yang berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan antara antara interaksi guru dan murid terhadap 
kedisiplinan murid di MI Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa.
Daerah penolakan Ho dapat dilihat pada grafik di bawah ini :
daerah penolakan Ho           daerah penerimaan Ho daerah penolakan Ho           
- 3,94         0 +3,94 hitungF = 62,820
61
B. Pembahasan
Pengaruh Interaksi Guru dan Murid terhadap Kedisiplinan Murid di MI 
Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Interaksi Guru dan Murid terhadap Kedisiplinan Murid di MI Swasta Guppi 
Paranglompoa Kabupaten Gowa. Hal ini tercermin dari hasil analisis dengan 
menggunakan analisis regresi sederhana diperoleh persamaan regresi 	෡ܻ= 23,295 +0,773 .ܺ
Pada uji prasyarat analisis diperoleh data interaksi guru dan murid serta 
kedisiplinan murid  terdistribusi normal karena nilai sig. > α berturut-turut yakni 
(0,067 > 0,05) dan (0,289 > 0,05). Pada uji linieritas interaksi guru dan murid 
terhadap kedisiplinan murid diperoleh data linier karena nilai sig.< α (0,000 < 0,05).  
Sehingga uji prasyarat normalitas dan linieritas terpenuhi.
Interaksi antara guru dan siswa adalah salah satu aspek berupa hubungan 
timbal balik antara guru dengan siswa yang saling mempengaruhi perilaku terutama 
kedisiplinan siswa. Interaksi guru dan murid berpengaruh terhadap kedisiplinan 
murid di MI Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa. Guru dan murid di MI 
Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa memiliki interaksi yang berada pada 
kategori sedang. Interaksi guru dan murid meliputi percakapan, saling pengertian, 
kerjasama, keterbukaan, dan sifat empati.
Perakapan merupakan komunikasi yang dilakukan lebih dari satu orang 
membicarakan suatu hal. percakapan merupakan wadah yang paling ampuh bagi 
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penggunaan kaidah-kaidah atau aturan-aturan wacana secara fungsional. Dalam 
percakapan tentu saja ada hal atau aturan yang harus kita perhatikan, antara lain 
bagaimana cara menarik perhatian seseorang, bagaimana cara memulai dan 
mengakhiri pembicaraan serta  bagaimana cara memotong dan mengoreksi 
pembicaraan. Percakapan yang berhasil adalah percakapan yang meninggalkan kesan 
baik setelah percakapan itu berakhir.
Sifat saling pengertian merupakan  bentuk kontak sosial memahami 
seseorang.mengerti disaat orang tersebut susah,atau senang.mengerti hal-hal kecil 
dari diri seseorang tersebut.mengerti kebiasaan orang tersebut yang jarang diketahui 
orang lain.mengerti bagaimana cara menyelesaikan masalah orang tersebut.mengerti 
bagaimana cara menghibur orang tersebut.mengerti apa pun bahasa isyaratnya.
Kerjasama merupakan suatu usaha bersama antara orang perorangan atau 
kelompok manusia untuk mencapai suatu atau beberapa tujuan bersama. Bentuk kerja 
sama tersebut berkembang apabila orang dapat digerakan untuk mencapai suatu 
tujuan bersama dan harus ada kesadaran bahwa tujuan tersebut di kemudian hari 
mempunyai manfaat bagi semua. Kerjasama timbul apabila orang menyadari bahwa 
mereka mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama dan pada saat yang 
bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri 
untuk memenuhi kepentingan-kepentingan tersebut; kesadaran akan adanya 
kepentingan-kepentingan yang sama dan adanya organisasi merupakan fakta-fakta 
penting dalam kerjasama yang berguna.
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Sifat keterbukaan merupakan suatu sikap dan perasaan untuk selalu 
bertoleransi serta mengungkapkan kata-kata dengan sejujurnya sebagai landasan 
untuk berkomunikasi. Dengan demikian,  keterbukaan berkaitan erat dengan 
komunikasi dan hubungan antarmanusia. Keterbukaan sangat penting dalam 
kehidupan manusia sebagai makhluk sosial karena keterbukaan merupakan prasyarat 
bagi adanya komunikasi.
Sifat empati merupakan kemampuan untuk menyadari perasaan orang lain dan 
bertindak (sesuai) untuk membantu. Konsep Empati terkait erat dengan rasa iba dan 
kasih sayang. Keadaan empati atau pemahaman empatik merupakan cara untuk 
memahami kerangka acuan internal orang lain dengan memaknai komponen 
emosional yang dikandungnya seperti yang dirasakan orang lain. Seseorang bisa 
berempati dengan orang lain dengan cara memberikan kontribusi untuk memahami 
emosi orang lain dan berkomunikasi dengan sesama manusia. Tanpa bicara empati 
pun bisa dipahami satu sama lain.
Kedisiplinan murid di MI Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa 
berada pada kategori sedang. Kedisiplian murid terdiri dari Ketaatan terhadap aturan 
sekolah, rasa tanggung jawab sebagai siswa, kemampuan penguasaan diri.
Sifat taat terhadap aturan sekolah merupakan konsep nyata dalam diri 
seseorang yang diwujudkan dengan dalam perilaku yang sesuai dengan peraturan-
peraturan sekolah secara tertulis maupun tidak tertulis. Orang yang patuh atau tunduk 
pada peraturan adalah orang yang sadar. Seseorang dikatakan mempunyai kesadaran 
terhadap aturan apabila dia memiliki pengetahuan tentang peraturan-peraturan 
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berlaku di sekolah, memiliki sikap positif terhadap peraturan-peraturan sekolah, 
menunjukkan perilaku yang sesuai dengan apa yang diharuskan oleh peraturan 
sekolah yang berlaku.
Sifat tanggung jawab merupakan sifat kesadaran individu akan tingkah laku 
atau perbuatannya yang di sengaja maupun yang tidak di sengaja. Tanggung jawab 
juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban. Timbulnya 
tanggung jawab itu karena seseorang berinteraksi dengan yang lainnya dan hidup 
bersama. Manusia tidak boleh dan tidak bisa berbuat semaunya terhadap sesama 
manusia atau alam sekitarnya. Manusia harus menciptakan keseimbangan, 
keselarasan antara sesama manusia di lingkungan sekitar.
Kemampuan penguasaan diri merupakan kemampuan menguasai tingkah laku 
sendiri tanpa terpengaruh dari luar sehingga siswa mudah terpengaruh oleh perilaku 
yang tidak baik. Penguasaan diri berperan penting   dalam hubungan seseorang 
dengan orang lain. Hal ini dikarenakan kita senantiasa hidup dalam kelompok atau 
masyarakat dan tidak bisa hidup sendirian. Penguasaan diri memiliki peran dalam 
menunjukkan siapa diri kita. Seringkali seseorang memberikan penilaian dari apa 
yang kita lakukan dalam kehidupan sehari-hari dan kontrol diri merupakan salah satu 
aspek penting dalam mengelola dan mengendalikan perilaku kita.
Kedisiplinan murid bergantung pada interaksi guru dan murid yang terjadi 
karena interaksi yang kurang baik akan menyebabkan percakapan yang kurang baik, 
tidak adanya kerjasama, dan tidak adanya sifat empati antara guru dan murid 
sehingga akan menyebakan murid tidak memiliki ketaatan terhadap aturan, 
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kurangnya rasa tanggung jawab, serta kemampuan penguasaan diri murid tidak akan 
ada, begitupun sebaliknya. Hal inilah yang menyebabkan kedisiplinan murid terjadi 
karena interaksi guru dan murid yang akan membentuk perilaku murid terutama 
dalam kedisiplinan    
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa interaksi guru dan 
murid berpengaruh terhadap kedisiplinan murid. Hasil yang diperoleh pada penelitian 
ini telah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sudirman yang mengatakan 
bahwa salah satu cara mendisiplinkan anak adalah dengan pendekatan yang baik yang 
berarti interaksi guru dan murid yang baik.64
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai F 
yang diperoleh dari hasil perhitungan (Fhitung) lebih besar daripada nilai F yang 
diperoleh dari tabel distribusi F (Ftabel) dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
(Fhitung>Ftabel) serta merujuk pada penelitian sebelumnya yang relevan, membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara interaksi guru dan murid terhadap 
kedisiplinan murid di MI Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa sebesar 
39,1% sedangkan sisanya sebesar 60,9% dipengaruhi faktor lain seperti pola asuh 
orang tua, penyesuaian diri, aspek kepribadian murid dan lain-lain.
                                                          
64 Drs. Sudirman N.,dkk, Ilmu Pendidikan h.332
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BAB V
PENUTUP
A. Ksesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut:
1. Gambaran interaksi guru dan murid di MI Swasta Guppi Paranglompoa 
Kabupaten Gowa diperoleh sebanyak 6 orang (6%) berada dalam kategori 
rendah, 93 orang (93%) berada dalam kategori sedang,  dan 1 orang (1%) 
berada dalam ketegori tinggi, jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 49,86 apabila dimasukkan dalam tiga kategori di atas, berada pada 
interval 41 – 60  dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
interaksi guru dan murid di MI Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa 
dalam kategori yang sedang.
2. Gambaran kedisiplinan murid di MI Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten 
Gowa  diperoleh sebanyak 3 orang (3%) berada dalam kategori rendah, 73
orang (73%) berada dalam kategori sedang,  dan 24 orang (24%) berada dalam 
ketegori tinggi, jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 61,82 
apabila dimasukkan dalam tiga kategori di atas, berada pada interval 50 – 69  
dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan murid 
di MI Swasta Guppi Paranglompoa Kabupaten Gowa dalam kategori yang 
sedang.
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3. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial interaksi guru dan murid
berpengaruh terhadap kedisiplinan murid di MI Swasta Guppi Paranglompoa 
Kabupaten Gowa. Sumbangan pengaruh variabel interaksi guru dan murid
sebesar 39,1% dan sisanya 60,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut:
1. Bagi siswa di MI Swasta Guppi Paraglompoa Kabupaten Gowa terus
mempertahankan kedisiplinan yang telah dimiliki karena dengan adanya hal 
tersebut akan berdampak pada prestasi yang ingin dicapai.
2. Bagi guru diharapkan agar lebih memahami karakteristik dari setiap peserta 
didik dengan cara meningkatkan interaksi dengan murid karena hal tersebut 
akan mempengaruhi kedisiplinan murid
3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan penelitian 
yang serupa dengan melihat faktor-faktor yang lain yang mempengaruhi 
kedisiplinan murid seperti pola asuh orang tua, penyesuaian diri, kepribadian 
murid, dan lain sebagainya.
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